BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris apakah
keputusan investasi, keputusan pendanaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan,
dan adanya variabel moderasi kepemilikan manajerial apakah akan memoderasi
kedua keputusan tersebut terhadap nilai perusahaan. Data sampel perusahaan
sebanyak 146 pengmatan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia selama periode 2011-2015. Hasil pengujian dan pembahasan pada

bagian sebelumnya dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keputusan investasi tidak
berpengaruh terhadap nilai perusahaan selama periode 2011-2015. Hal ini
dapat disimpulkan bahwa tidak adanya pengaruh keputusan investasi
terhadap nilai perusahaan menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan
dalam memaksimumkan investasi dalam upayanya menghasilkan laba
tidak sesuai dengan jumlah dana yang terkait.

2. Hasil penelitian menujukkan bahwa keputusan pendanaan berpengaruh
terhadap nilai perusahaan selama periode 2011-2015. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa laba yang berkurang tersebut merupakan peningkatan
kinerja perusahaan dalam pengolahan peningkatan usaha perusahaan dan

akan direspon positif oleh investor.
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3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh
terhadap nilai perusahaan selama periode 2011-2015. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa jumlah saham yang dimiliki oleh insidier (direktur,
manajer, dan komisaris) atau biasa disebut dengan kepemilikan manajerial,
mempengaruhi pengambilan keputusan manajemen secara langsung dan
keputusan-keputusan tersebut dapat meningkatkan nilai perusahaan.

4. Hasil penelitian menunukkan bahwa kepemilikan manajerial sebagai
variabel moderasi tidak dapat memedorasi anatara keputusan investasi
terhadap nilai perusahaan. Hal tersebut menunjukkan bahwa keterlibatan
pemilik saham yang sekaligus berperan sebagai manajer perusahaan tidak
maksimum dalam mempengaruhi pengambilan keputusan investasi
perusahaan agar dapat meningkatkan nilai perusahaan.

5. Hasil penelitian menunukkan bahwa kepemilikan manajerial sebagai
variabel moderasi tidak dapat memedorasi anatara keputusan pendanaan
terhadap nilai perusahaan. Hal tersebut menunjukkan bahwa keterlibatan
pemilik saham yang sekaligus berperan sebagai manajer perusahaan tidak
maksimum dalam mempengaruhi pengambilan keputusan pendanaan

perusahaan agar dapat meningkatkan nilai perusahaan.

Hasil penelitian ini dapat diimplikasikan dalam suatu perusahaan saat
pengambilan keputusan, keputusan-keputusan perusahaan yang diambil akan
dapat mempengaruhi citra dan nilai perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa dalam implikasinya, jika keputusan investasi perusahaan yang diambil

tidak menguntungkan perusahaan atau penggunaan dana investasi yang
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dikeluarkan tidak tepat maka akan menurunkan nilai perusahaan. Struktur
kepemilikan juga tidak menjamin suatu perusahaan mengambil keputusan dengan
tepat, karena semakin besar saham insidier yang dimiliki seseorang akan
menimbulkan keinginan yang besar juga untuk mendapatkan keuntungan bagi

dirinya sendiri.

5.2. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah, pada penelitian ini perusahaan
manufaktur yang memiliki saham perorangan atau yang sering disebut dengan
kepemilikan manajerial masih sedikit yaitu sebesar -1,994%. Hasil R square yang
rendah yaitu sebesar 0,100 atau sekitar 10% yang menunjukkan bahwa variabel-

variabel pada penelitian ini masih terbatas untuk menjelaskan model.

5.3. Saran

Saran bagi peneliti selanjutnya diharapkan mampu memberikan hasil
penelitian yang lebih baik di masa yang akan datang dengan mempertimbangkan

saran sebagai berikut :

1. Pada penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan sampel dari seluruh
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tidak hanya manufaktur
saja, agar sampel yang didapat relatif lebih banyak dari penelitian
sebelumnya.

2. Penelitian selanjutnya sebaiknya memasukkan variabel makro ekonomi
seperti pertumbuhan ekonomi, kurs, inflasi dan tingkat suku bunga sebagai

bahan pertimbangan dalam penentuan langsung sehingga pertumbuhan
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ekonomi, kurs, inflasi dan tingkat suku bunga dapat dianalisis secara
langsung terhadap nilai perusahaan.

Peneliian selanjutnya disarankan menggunakan proksi pengukuran untuk
keputusan investasi dan keputusan pendanaan tidak hanya satu proksi agar

hasil perhitungan atau uji lebih maksimal.
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